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BENCANA DAERAH (STUDI KASUS KEBAKARAN HUTAN&LAHAN)
DI KABUPATEN ROKAN HILIR

ABSTRAK

RASYADA AMRI
147110355

Kata Kunei : Posedur, BPBD, Penanggulanangan

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Rokan Hilir, adapun hutan dan
lahan yang.ada di Kabupaten' | Rokan [ Hiliir. Bervariasi sehingga mudah
menimbulkan terjadinya’'kebakaran hutan&lahan. Hal ini disebabkan oleh struktur
tanah yang ada di Kabupaten Rokan Hilir adalah gambut, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor penyebab kebakaran hutan&lahan yang terjadi di
Kabupaten Rokan Hilir dan bagaimana prosedur yang telah digunakan oleh Badan
Penanggulanagn Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Rokan Hilir untuk
Menangulangi kejadian kebakaran hutan&lahan yang ada di Kabupaten Rokan
Hilir. Penelitian ini menggunakan tipe Survey deskriptif dengan melalui analisis
kuantitatif dengan jenis dan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan
data sekunder dengan teknik pengumpulan data observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi serta teori yang digunakan yaitu Prosedur.Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Analisis Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan Bencana
Daerah ( Studi Kasusus Kebakaran Hutan&Lahan ) di Kabupaten Rokan Hilir
berada pada tingkat Penilai Cukup Terlaksana, Hasil tersebut dapat dilihat dari
empat indikator yang penulis-paparkan yaitu...Laporan/informasi,Memverifikasi
Laporan dan Membentuk Tim Patroli Serta Menyediakan peralatan dan sarana



THE PROCEDURE ANALYSISI STAY IN THE COUNTTERMEASURES
REGIONAL DISASTER (THE CASE STUDIES OF IN FOREST AND LAND
FIRES) IN THE REGENCY OF ROKAN HILIR

ABSTRACT

RASYADA AMRI
147110355

Key Words : The Procedure,BPBD, prevention

This research was.canducted in the-Regency of Rokan Hilir, forest and
land in the regency of'Rokan Hilir have a variation_however to raises easily
forest and land fires. This is caused hy the soil of structure in the Regency of
Rokan Hilir is turf, the purpose of this Research to knows the factor causing forest
and land fires that happen in the Regency of Rokan Hilir and how to knows of the
procedure that use by regionalof disaster agency (BPBD) in the Regency of
Rokan Hilir to cope with events forest and land fires in the Regency of Rokan
Hilir. This research used type of Survey descriptif by using quantitative analysis
with types and.sources of data used are primary data and secondary data
collection techniques of observation, questionnaire, interview and documentation
and the theory used is procedure, it can be concluded that The procedure analysis
stay in the countermeasures Regional Disaster (the case studies of in forest and
land fires) in the'Regency of Rokan Hilir is at a materialize level Enough Ratings.
The results can.be seen four indicators that the writer describe are Information
Report, Report Verification-and Forming .a-Patrol Team and then Supply of
Equipment and Facilities.
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. Otonomi Daerah yang
dipayungi oleh pasa

e

Sedangkan inti dari Pe

\\“'

onomi Daearah adalah terdapatnya
keluasan pemerintah daerah untuk menyelenggarakan pemerintah sendiri atas
dasar prakarsa, kreatifitas, dn peran serta masyarakat dalam rangka

mengembangkan dan memajuka daerahnya.

Semenjak berlakunya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 maka

penyelenggaraan pemerintaha daerah dilakukan dengan memberikan kewenangan
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seluas-luasnya dan disertai dengan pemberian hak dan kewajiban penyelenggara
otonomi daeraah dalam sistem penyelenggara pemerintah negara. Kewenangan

tersebut salah satunya adalah menetapkan prosedur penanggulanagan bencana

daerah.

di indonesia yang dibentuk untuk akan tugas pemerintah tertentu dari

presiden

Sebagai Salah Satu Lembaga pemerintahan non-depertemen yang
melaksanakan tugas Penanggulangan Bencana di Daerah ,Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Rokam Hilir dituntut untuk memberikan pelayanan

sesuai harapan masyarakat, yaitu dapat menyediakan informasi yang aktual,
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perlindungan terkait Bencana Daerah dan juga membuat prosedur tetap
penanggulangan, Seperti Terdapat didalam peraturan Daerah Kabupaten Rokan

Hilir No 6 Tahun 2014 yang salah satunya terdapat tupoksi dari BPBD Rokan

Hilir yaitu C ] C an ] ap Penanggulanagan

terjadinya keb : a kebaka uid dan lahan di
kabupaten
manajemen Kine )BgaAW3 riuk al dan melakukan
perbaikan te

penilaian terse eta sampai_dima egawai mencapai
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Bencana Daerah

agperencanaa
engendalian

abidrehabilitasdan
rekontruksi

A

Seksirehabilitasi

Seksirekontruksi

Sumber :Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir

2018

Badan penangulangan bencana daerah (BPBD) Kabupaten Kokan Hilir

Merupakan Pelaksana Tugas Penanggulangan Bencana Didaerah Khususnya di



Kabupaten Rokan Hilir yang Memiliki Tugas Pokok Sesuai Peraturan Daerah

Kabupaten Rokan Hilir Nomor 6 Tahun 2014, antara lain:

undangan.

Sedangkan  Badan Bencana Daerah  Dalam

a)
& 2
-
.=
=
g o 7
Z: o
8 5
— < e) kepada bupati
E ) dalam kondisi
=2
s E
- = f)
- >
E} 3 q) . abkan “pengguna & ang diterima anggaran
=
o
-
= =
E = h) Melaksanak
m.
=

Menyelenggarakan Tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 4 mempunyai

fungsi:

a) Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana, dan
penanggulangan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan

efisiensi; dan

b) Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara

terencana, terpadu dan menyeluruh.
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Adapun dari penjelasan tugas pokok dan fungsi dari Badan
Penanggulanagan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Rokan Hilir, dapat dilihat

dari salah satu tupoksi nya yang dimiliki oleh BPBD adalah “Menyusun dan

08

pahwa Badan

et

Penanggula sional Prosedur

Tidak ada ketika penulis
meminta S Ja yang bilang

belum tahu yang sekarang,

SRR A

Kemudian me

A LG

=

menjumpai kas

masih dalam pro - *ﬁ}

mendapatkan S.O.P Te Q . ‘ ~ “

N

Prosedur tetap adalah ra yang detail atau disebut juga suatu
tindakan yang harus dijalankan dengan cara yang sama (sesuai yang tertera di teks
prosedur), suapaya mendapatkan hasil yang sama . prosedur tetap juga dapat
diakatakan sebagai rangkaian aktiftas atau langkag-langkah yang harus dijalankan
supaya dapat menghsilksn hasil yang diinginkan.

Adapun fungsi dari dibuatnya prosedur adalah untuk membantu seserang

dalam memahami bagaimana cara melakukan sesuatu dengan tepat sesuai yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

diidnginkan oleh suatu organisasi, sehingga tujuan dapat tercapai secara efesien
dan efektif, karena dari penelitian penulis menegenai Analisis Prosedur Tetap

Dalam Penanggulangan Bencan Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan Dan

ari TUPOKSI Badan

. Kabid memerintahkan ka: embentuk tim patroli

4. Tim patroli memverifikasi laporan masyarakat dan memberikan

laporan

5. Bila laporan valid, sekretaris membuat SPT satgas PB dan Logostik

bencana

6. Tim satgas menuju lokasi bencana
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7. Tim logistik menyediakan peralatan dan sarana

8. Pembangunan posko dan barak pengungsi
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Tim P

bencana tersebut, kemudian tim dari BPBD Melakukan Pembangunan posko dan
berak pengungsi untuk korban banjir.baru selanjutnya dilakukan pemberi bantuan
terhadap korban banjir tersebut, dan tahap terakhir yaitu melaporkan ulang

tentang kejadian kejadian bencana tersebut.
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Adapun standar operasional prosedur Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Rokan Hilir diatas yang dijadikan panduan oleh

BPBD dalam melaksanakan Tugas pokok dan fungsinya yang terdapat didalam

panduan : angi : d p yang ada di

Kabupaten

Berdas da ! i ukan baik itu
dilapangan ma ari hasil angket ma yawanca ari sepuluh Tupoksi

Badan Pena

dan Lahan, mengapa demik ena berdasarkan hasil dari data yang
penulis dapatkan baik itu dari masyarakat setempat maupun dari hasil
survey dilapangan, berdasrkan dari pandangan masyrakat yang penulis
tanyakan ketika penulis ketempat terjadinya bencana kebakaran hutan

tersebut, masyarakat setempat mengatakan, kalau untuk patroli menurut

kami belum pernah sampai didaerah ini, mungkin karena jauhnya
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transportasi sehingga untuk sampai ke sini, harus menyeberang laut.
Adapun pihak yang ikut terlibat Patroli yaitu Kasi Kesiapsiagaan,

Komandan Pleton satu, dua dan tiga kemudian pegawai lapangan yang

kehidupan manusia yang dis oleh faktor alam maupun faktor non
alam atau faktor manusia sehingga megakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kaerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak
psikologis.”

Kawasan rawan bencana merupakan kawasan lindung, yakni kawasan
yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup
yang mencakup sumber daya buatan. Kawasan rawan bencana antara lain adalah

kawasan rawan letus gunung berapi, kawasan rawan gempa bumi, kawasan rawan
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tanah longsor, kawasan rawan kebakaran lahan dan hutan, kawasan rawan

gelombang pasang, dan kawasan rawan banjir.

I penyebab

ataupu bisa juga denge gaja lupa memtika api rokok karna

seibuk nya dengan pekerja an .

Adapun dampak dari kebakaran hutan dan lahan antara lain :

1. Menyebabkan musnahnya satwa dan tumbuhan yang hidup didalam
hutan atau lahan.

2. Menyebabkan tersebarnya emisi gas CO2 ke atmosfer.

3. Menyebabkan kegundulan hutan.
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4. Banjir yang terjadi karena hutan gundul

5. Kekeringa yang mengancam kehidupan karena kekurangan air.
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penyelenggara fung an dan penanggulangan pencemaran
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dan kerusakan lingkungan serta pemuliha kualitas lingkungan hidup.

3. Dinas Kehutanan (DISHUT) Sebagai koordinator penyusunan
kebijakan/peraturan daerah yang berhungan denga pencegahan dan
penanggulanagan kebakarn hutan.

4. Dinas Perkebunan (DISBUN) Sebagai sesuai dengan tupoksi dalam
pusdalkarhutla mempunyai tanggung jawab pencegahan karhutla.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

14

5. Badan Lingkungan Hidup (BLH) Yang berperan dalam pengendalian
dampak lingkungan, khusunya pencemaran air dan udara.

6. Masyarakat Peduli Api ( MPA ), Tentara Dan Polri

Menyusun

Kabupaten

ini dapat memudahkan pegwai dalam menyelesaikan tugasnya, dalam arti sangat

diperlukan penempatan pegawai yang baik dalam lingkungan organisasi tersebut.
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Tabel 1.2 Daftar pegawai kantor BPBD Menurut Tingkat Pendidikan

No Nama/Nip Jabatan Tingkat
Pendidikan

1 2 3 4

1 | IRAWAN, SE,M.Si Plt. Kepalapelaksana S2
197407222002121004

2 | MUSLIKH, SP Kabidkesiapsiagaandanpencegaha S1
196003091988031002 n

3 | H. SYAFNURIZAL, SE | Kabidrehabilitasidanrekontruksi S1
196905121996031003

4 | JONI, SE Kabidkedaruratandan logistic
196506031992031002 S1

5 | EDDY SUSANTO, S.Pi | Kasirekontruksi S1
197011252000121001

6 | ROSMIMAR, S.Pd Kasirehabilitasi S1
197103202003122003

7 | WAN BUDIANSYAH | Kasikesiapsiagaan S1
R, S.Pi
198001022003121006

8 | EDO RENDRA, SKM Kasidistribusidan logistic S1
197805151998031006

9 | JULI DESTINO, SE, Kasipenyelamatandanevakuasi S2
M.Si
197707122002121006

10 | YUDISTIRA, SE Kasubbagkeuangan S1
198101092000122001

11 | YULIANA ROZA, Kasubbagumumdankepegawaian D3
Amd
197507012000032003

12 | ELVIYANTI, SE Kasubbagprogram dan S1
197702082006042004 perencanaan

13 | NOFRIANDI, SH Kasipencegahan S1
197312251998031004

14 | SRI YANI, AMk Staf D3
197609112002122005

15 | A. SAGAFRA Staf D3

PUTRA, A.Md

198207052006041005

16 | M. SYAHRUL Staf SMA
198207052006041005

17 | NOVI HARIYANTO Staf SMA
19811132006011005

18 | RATNA DEWI Staf SMA

19800325208012019
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1 2 3 4
19 | SAMSINAR Staf SMA
198207092008012017
20 | MUHAMMAD PAUL Staf SMA
198208202009041004
21 | URIZAL
22
23
24
25
ﬁ CI."‘.)
26
> Ve II ﬁ
27 \DI Sta SMA
.E? o |
Sumber :Ba gula }”

orang dan strata dua berjumlah da jumlah dan kualitas pegawai kantor

BPBD kabupaten Rokan hilir tergolong cukup baik.

Salah satu kelemahan yang nampak dalam kinerja pegawai pada badan
penanggulangan bencana daerah kabupaten rokan hilir yaitu kurang kerja sama
dengan satuan organisasi, kurang kerja sma dalam melakukan koordinasi dengan

unit kerja sehingga tidak terlaksananya pedoman petunjuk teknis dalam bekerja,
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serta pengelolaan dan informasi yang berhubungan dengan kinerja tidak berjalan

dengan baik.

Pegawai bad enanggulangan bencana ah kabupaten rokan hilir
dituntut untu i mereka miliki,
sehing in dicapai.
Untuk it @Q&E&%‘T n&asnu'sﬂ‘fa%}?y rmutu tinggi

N [/
dalam me P Y j men lembaga
dalam pen
L
Tabel 1.3 angan BPBD K Hilir
No ama/Nip 2 batan
1 |[JuLl AN PLATON
NIP. 80
2 | ARJU EGU 1
NIP. 1 0P ! O
3 |BOYC NDAN REGU 2
NIP. 19
4 | BAHAR I ANDAN REGU 3
NIP. 1982 ‘
5 | KURNIYA MANDAN REGU 4
NIP. 19810820
6 | HUZAIR ANGGOTA 1
NIP. 19801021 200801
7 | HERIYANDI ANGGOTA 1
NIP. 19820616 201212 1 002
8 | BUDI ASMARA ANGGOTA 1
NIP. 19800515 201001 1 014
9 | SUGIANTO ANGGOTA 2
NIP. 19840308 201001 1 004
10 | DEDI SURYAWINATA ANGGOTA 3
NIP. 19850901 201001 1 012
11 | HASBULLAH ANGGOTA 3
NIP. 19790525 201001 1 014
12 | GUNAWAN WIBISONO WAKIL KOMANDAN
NIP. 19740430 201001 1 008 PLATON
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1 2 3

13 | SALISUL DIMUHAROM KOMANDAN REGU 1
NIP. 19831011 201001 1 008

14 | DEDI WAHYUDI KOMANDAN REGU 2
NIP. 19831205 201001 1 011

15 | INDRA DARMAWAN REGU PEMADAM
NIP. 19821028 201001 1 066

16 | EDI HARIANTO REGU PEMADAM
NIP. 19820409 201001 1 004

17 | HENDRI DUNAN REGU PEMADAM
NIP. 19811117 201001-1:008

18 | MUSRI ANDI REGU PEMADAM
NIP. 19790806 201001 1 008

19 | SAMSUL BAHRI REGU PEMADAM
NIP. 19740405 201001 1 009

20 | HERMAN SUSILO REGU PEMADAM
NIP. 19791108 201001 1 005

21 | GANTI P.E SIBARANI REGU PEMADAM
NIP. 19830503 201001 1 026

22 | DAVID YUDHA SANJAYA REGU PEMADAM
NIP. 19850605 201001 1 010

Sumber :Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2018

Dalam menjalankan tugasnya badan penanggulangan bencana daerah
(BPBD) khususnya pada bidang ‘pemadam kebakaran, baik itu kebakaran hutan
dan lahan yang ada dikabupaten Rokan Hilir, Sebagai sarana penunjang harus
didukung dengan sarana dan prasarana yang baik, agar dapat melaksanakan dan
menyelesaikan sebagaimana tugasnya dalam menjinakkan si jago merah. adapun
jumlah sarana dan prasarana sebagai berikut yang dimilki oleh BPBD Kabupaten

Rokan Hilir, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1.4: Jumlah Sarana Dan Prasarana Menurut Jenisnya Pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Rokan
Hilir.

No JenisSaranaPrasarana Jumlah Kondisi

1 | Mobil 4 unit 3 Baik

PemadamKebakaram4000 liter 1 Kurang Baik

2 | Mobil Rescue 1 unit Baik

4 | Kendaraan pick up 1 unit Baik

5 | Kendaraan Roda Dua 3 unit Baik

6 | Tenda Pengungsi 8'umit Baik

7 | Mesin Pemadant Portable 5 unit Baik

8 | Tenda keluarga 4 unit Baik

9 | Hitler Portable water 1 unit Baik

10 | Genset2500 W 1 unit Baik

11 | Gensetl,5 W 2 unit Baik

12 | Portable Water Tretmen 1 unit Baik

13 | Mesin Pompa Apung 5 unit Baik

14 | Senter HD 2 unit Baik

15 | HT 2 unit Baik

16 | Velbed 2 unit Baik

17 | Apar 30 unit Baik

Sumber : BPBD.BidangPemadamKebakaran, 2018

Dapat dilihat dari tabel ‘diatas’ jumlah sarana dan prasarana yaitu

diantara mobil “pemadam kebakaran kapasitas 4000 Liter sebanyak 4 unit,

diantaranya 3 yang bisa digunakan dan 1 lagi rusak, mobil Rescue sebanyak 1

,unit, Kendaraan pick up sebanyak 1 unit, Kendaraan Roda Dua sebanyak 3 unit,

Tenda Pengungsi 8 unit, mesin portable 5 unit, Tenda keluarga 4 unit, Hitler

Portable water 1 unit, Genset 2500 W 1 unit, Genset 1,5 W 2 unit, Portable Water

Tretmen 1 unit, mesin apung portable 5 unit, mesin robin 2 unit, Senter HD 2 unit,

Apar 30 unit dan HT Serta Velbed Masing-masing Berjumlah 2 Unit. Dalam

melaksanakan tugasnya harus didukung dengan sumber daya manusia, karena

sumber daya manusia inilah yang berperan penting dalam aktifitas organisasi.
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Dalam pencegahan bencana khususnya kebakaran hutan dan lahan
merupakan tahap strategis karena dilakukan untuk mencegah agar tidak terjadi

kebakaran hutan dan lahan didaerah kabupaten rokan hilir, dalam kenyataan

mengetahui data luas hutan yang ada dikabupaten rokan hilir sebagai berikut :
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Tabel 1.5 Daftar Luas Hutan Menurut Jenis Hutan Yang ada di Daerah
KabupatenRokan Hilir

No Jenis Hutan Luas Hutan(Ha) Presentase(%o)

1 Hutan Lindung 16.825 Ha 1,99 %

0,71%

I
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F
! |
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; ? |
X U \g

el L EY

lindung, 6.056 ha : : \l3 3 a (48,29 Persen)

Hutan Produ 0 Perse erkebunan, pariwisata,

tersebut terjadi dikarenakan kondisi alam maupun komdisi non alam ( manusia ).
Dan data jumlah kebakaran hutan dikabupaten rokan hilir pada tahun 2016

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1.6 : Data Jumlah Luas Yang Mengalamai Bencana Kebakaran di
Kabupaten Rokan Hilir 2016.

No | Daerah Kebakaran Luas Areal Jenis Kebakaran dan
(kecamatan) Kebakaran Pembakaran Hutan&L ahan

1 | Kubu Babussalam 20 Ha Pembukaaan Lahan

2 | Rimba Melintang 25 Ha Pembukaaan Lahan

3 | Simpang Kanan 30 Ha Pembukaaan Lahan

4 | Balai Jaya 30 Ha Kebun Sawit

5 | Bagan:Sinembah-Raya 45 Ha KebuntSawit Lahan Perumahan

6 | Batu Hampar 50 Ha Pembukaaan Lahan

7 | Kubu 70 Ha Pembukaaan Lahan

8 | Rantau Kopar 75 Ha Pembukaaan Lahan

9 | Tanah TG Melawan 75 Ha Pembukaaan Lahan

10 | Bagan Sinembah 80 Ha Pembukaaan Lahan& Kebun

Sawit

11 | Pasir Limau Kapas 85 Ha Pembukaaan Lahan

12 | Sinoboi 92 Ha Pembukaaan Lahan

13 | Pekaitan 118 Ha Pembukaaan Lahan

14 | Tanjung Medan 115 Ha Pembukaaan Lahan dan Kebun

15 | Bangko Pusako 280 Ha Pembukaaan Lahan

16 | Tanah Putih 4.20 Ha L.aban Kosong

17 | Bangko 85 Ha Lahan Kosong

18 | Pujud 1.200 Ha Lahan& Lahan perumahan

Jumlah (Ha) 3.895 Ha

Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir

2018.

Dari kasus yang terjadi- dan didapatkan melalaui data diatas dapat

diketahui bahwa bencana Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi dikabupaten

Rokan Hilir terbilang cukukp besar dan mencakup hampir disetiap kecamatan

yang ada dikabupaten tersebut dengan demikian sudah seharusnya pemerintah

kabupaten rokan hilir dimana Hal ini adalah yang diberi kewenanga kepada Badan

Penanggulangan Bencana Darah Kabupaten Rokan Hilir seperti terdapat disalah

satu didalam tugas pokok dan fungsi nya yaitu Menyusun dan Menetapkan
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Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana, dengan demikian maka akan dapat
mengantisipasi kebakaran yang akan terjadi untuk kedepannya.

Tabel 1.7 : Data Jumlah Luas Yang Mengalamai Bencana Kebakaran di
Kabupaten.Rokan Hilir 2017.

No Kecamatan Luas Areal Jenis Kebakaran dan
Kebakaran Pembakaran Hutan&L ahan

1 | Kubu Babussalam 60 Ha Pembukaaan Lahan& Kebun
Sawit

2 | Rimba Melintang 30 Ha Pembukaaan Lahan

3 | Simpang Kanan 20 Ha KebunSawit

4 | Balai Jaya 45 Ha Pembukaaan Lahan

5 | Bagan Sinembah Raya 35 Ha Kebun Sawit Lahan Perumahan

6 | Batu Hampar 5 Ha Kebun Sawit

7 | Kubu 44 Ha Pembukaaan Lahan

8 | Rantau Kopar 20 Ha Lahan kosong

9 | Tanah TG Melawan 75 Ha Pembukaaan Lahan& Kebun
Sawit

10 | Bagan Sinembah 20 Ha Pembukaaan Lahan& Kebun
Sawit

11 | Pasir Limau Kapas 75 Ha Pembukaaan Lahan

12 | Sinoboi 40 Ha Pembukaaan Lahan

13 | Pekaitan 15 Ha Pembukaaan Lahan

14 | Tanjung Medan - Ha Pembukaaan Lahan dan Kebun

15 | Bangko Pusako 50 Ha Pembukaaan Lahan

16 | Tanah Putih 90 Ha PembukaanLahan& Kebun
Sawit

17 | Bangko 75 Ha Lahan Kosong& Kebun Sawit

18 | Pujud 10 Ha Lahan perumahan

Jumlah (Ha) 709 Ha

Sumber : Badan Penanggulangan.Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir
2018.

Dari kasus yang terjadi dan didapatkan melalaui data diatas dapat
diketahui bahwa bencana Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi dikabupaten
Rokan Hilir terbilang cukukp besar dan terdapat dikecamatan Tananah Putih 90
Ha, dan mencakup hampir disetiap kecamatan yang ada dikabupaten tersebut

dengan demikian sudah seharusnya pemerintah kabupaten rokan hilir dimana Hal
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ini adalah yang diberi kewenanga kepada Badan Penanggulangan Bencana Darah
Kabupaten Rokan Hilir seperti terdapat disalah satu didalam tugas pokok dan
fungsi nya yaitu Menyusun dan Menetapkan Prosedur Tetap Penanggulangan
Bencana, dengan.demikian maka.akan dapat.mengantisipasi-kebakaran yang akan
terjadi untuk kedepannya.

Tabel 1.8: Data Jumlah Luas!Yang Mengalamai Bencana Kebakaran di
Kabupaten Rokan Hilir 2018.

No Kecamatan Luas Areal Jenis Kebakaran dan
Kebakaran Pembakaran Hutan&L ahan

1 | Kubu Babussalam 40 Ha Pembukaaan Lahan

2 | Rimba Melintang 5 Ha

3 | Simpang Kanan - Ha

4 | Balai Jaya - Ha Kebun Sawit

5 | Bagan Sinembah Raya 7 Ha Kebun Sawit Lahan Perumahan

6 | Batu Hampar - Ha Pembukaaan Lahan

7 | Kubu 50 Ha Pembukaaan Lahan& Kebun
Sawit

8 | Rantau Kopar - Ha Pembukaaan Lahan

9 | TG Melawan 30 Ha Pembukaaan Lahan

10 | Bagan Sinembah -Ha Pembukaaan Lahan& Kebun
Sawit

11 | Pasir Limau Kapas 60 Ha Pembukaaan Lahan

12 | Sinoboi -Ha Pembukaaan Lahan

13 | Pekaitan 10 Ha Pembukaaan Lahan

14 | Tanjung Medan -Ha Pembukaaan Lahan dan Kebun

15 | Bangko Pusako 20 Ha Pembukaaan Lahan

16 | Tanah Putih 260 Ha Pembukaaan Lahan& Kebun
Sawit

17 | Bangko 30 Ha Lahan Kosong

18 | Pujud 5Ha Lahan & Lahan perumahan

Jumlah (Ha) 517 Ha

Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir
2018.
Adapun kejadian kebakaran Lahan di Tahun 2018 yang terdapat titik panas

api dibeberapa kecamatan yaitu : Kubu, Kubu Babussalam, Tanjung Melawan,
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Pasir Limau Kapas, Bangko Pusako, Tanah Putih dan dikecamatan Bangko. Dan

untuk data sementara kebakaran yang terjadi paling banyak yaitu di kecamatan

Tanah Putih dengan jumlah Lahan yang Terbakar yaitu 260 Ha.

28 arana dan prasarana

‘1&“‘ .’.‘ Tril, tenda
Q{Wﬁ@lﬂﬂ‘?hp% . ent, genset

Apung/mes 2Nnte C 6-helikopter untuk

memadam

yang ada diantara lain yaitu :

1. Berdasarkan hasil penemuan penulis dilapangan, dan penulis menemukan
bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Rokan Hilir Belum sepenuhnya Menjalan Standar Operasionel Prosedur
Yang Telah dibuat di BPBD. Misalnya didalam S.O.P Badan

Penanggulangan Bencana Daerah ada 10 point, namun didalam lapangan
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penulis menemukan ada dua poin masalah yang belum bisa dilaksanakan
dengan baik, contohnya : dalam melaksanakan patroli belum bisa

sepenuhnya dilakukan oleh Pihak BPBD disetiap sudut kecamatan yang

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pembakaran Hutan dan lahan yang terjadi di wilayah yang cukup jauh dari
kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah( BPBD) kabupaten Rokan

Hilir,
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B. RumusanMasalah

Berdasarkan fenomena diatas maka penulis merumuskan dan membatasi

masalah penelitian untuk mempermudah pemba asan penulisan merumuskan

an prosedur tetap dalam

penanggulangan bencana daerah kabupaten rokan hilir (studi kasus

kebakaran lahan dan hutan)

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi dalam
melaksanakan prosedur tetap dalam pemadaman kebakaran lahanm

untuk masyarakat.
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2. KegunaanPenelitian

28

2bagai sumbangan

elitian selanjutnya
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIRAN

)un teori-teori

memecahkan

ampuan yang

a ia memerlukan

merupakan rangkaian kegiatan penata pekerjaan yang dilaksanakan bersama untuk

mencapai tujuan yang diinginkan bersama.

Konsep Administrasi menurut zulkifli (2005:16) diartikan sebagai proses
keggiatan yang menghasilkan sejumlah keterangan tertulis yang dibutuhkan oleh
sekelompok orang tertentu. Keterangan itu cenderung dimanfaatkan untuk

memenuhi persyaratan dalam mencapai kebutuha atau tujuan lain.
28
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Adapun pengertian administrasi menurut siagian ( 2003:3) adalah
keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasari atas rasa

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Donald W

—_ an sebagai
0
g an bersama
E putusan yang
-
; E tuk mencapai
o Z
= =
= 2
E =, luruhan proses
e
g B atas rasionalitas
2
E. > Wirman Syafri
5 2.

=
@ Z
ol T
E = tkan oleh sekelompok
E orang dalam suatu kerja'sama unt capa tertentu (dalam The Liang
ﬂ. Gie 1993;9
= )

Administrasi menurut Brooks Adams (dalam Wirman Syafri 2012;8) adalah
kemampuan mengkoordinasikan berbagai kekuatan sosial yang sering Kkali
bertentangan satu dengan yang lain di dalam satu organisme sedemikian padunya
sehingga kekuatan-kekuatan tersebut dapat bergerak sebagai satu kesatuan. Dari
batasan di atas diketemukan ide pokok sebagai berikut:

a. Administrasi adalah kemampuan untuk memadukan kekuatan-
kekuatan sosial di dalam satu organisasi.
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b. Kekuatan itu dipadukan dengan maksud agar setiap kekuatan yang
ada bergerak sebagai satu kesatuan/keseluruhan organisme.

Administrasi adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang

manusia atau lebih 3 i ertentu untuk mencapai

yang tidak be an tidak bersif e mengenal hal

hubungan-

Ralp er Davi m- Sufia . administrasi adalah

suatu kelom 0 ; earah tujuan bersama dibawah

ingin dicapai oleh suatu organisasi tidak akan dapat berjalan dengan baik.

2. Konsep Organisasi

Pada dasarnya setiap manusia hidup dan berkembang ditengah lingkungan
organisasi, sekalipun organisasi yang sangatsederhana. Adapun menurut

terry(dalam sufian,2005:14) organisasi berasal dari kata “organisme”  struktur
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dengan bagian yang demikian integritas hingga hubungan mereka satu sama lain

dipengaruhi oleh hubungan. Jadi organisasi terdiri dari dua pokok yang bagian-

bagian dan hubungan-hubungan.

manusia untuk ai tujuan bersama. Organ aster 1. Barnard

adalah suat & i Alré ‘ endak dicapai .

formal,
gl tugas diantara para
anggota untu S : 8 rganisasi dapat didefinisikan

sebagai berikut:

1. Organisasi dalam arti badan yaitu kelompok orang yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Organisasi dalam arti bagan yaitu gambaran skematis tentang
hubungan kerjasama dari orang-orang yang terlibat dalam
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Organisasi  adalah  sekumpulan orang-orang, pekerjaan  untuk

menyelesaikan sesuatu itu bukan sesuatu yang mudabh, terlebih jika apa yang harus
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diselesaikan banyak sekali, dan tidak dapat diselesaikan oleh satu orang (dalam
Sule dan Kurniawan Saefullah 2005:6).
Sebagai suatu.proses, organisasi berarti serangkaian aktivitas kolektif
sekelompok orang yang..diawali dengan penentuan_tujuan, pembagian
kerja.~dengan_ perincian tugas tertentu, pendelegasian wewenang,
pengawasan, dan diakhiri dengan pengevaluasian pelaksanaan tugas
(Zulkifli dan Moris A. Yogia 2014;78).
Menurut Massie (dalam Zulkifli dan Moris A ;Yogia 2014;78) organisasi
merupakan suatu kerja sama sekelompok orang yang membagi tugas-tugasnya

diantara para anggota, menetapkan hubungan-hubungan kerja dan menyatukan

aktivitas-aktivitasnya ke arah pencapaian tujuan bersama.

Menurut Siagian (dalam Tarmizi Yussa & Hendry Andry 2015;14)
organisasi adalah setiap bentuk persekutuan dua orang atau lebih yang bekerja
bersama serta secara formal-terikat dalam rangka pencapaian-sesuatu tujuan yang
telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seseorang atau beberapa orang yang

disebut bawahan.

Organisasi merupakan = manifestasi solidaritas mekanik, yaitu bahwa
organisasi didasarkan atas dasar kebersamaan, sehingga menumbuhkan rasa
kebersamaan dalam memajukan institusi, kemampuan partisipasi aktif sehingga
memungkinkan dan terbuka jalan kearah perluasan keahlian serta keterampilan
(dalam Faried Ali 2011;29)

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan

pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai

tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
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didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut (dalam Hasibuan 2016;118).

M. Manullang (dalam Hasibuan 2016;119) organisasi dalam arti dinamis
(pengorganisasian) adalah suatu proses penetapan dan pembagian
akan dilakukan, pembatasan tugas-tugas atau tanggung

d g bungan antara unsur-

,%m%'{m%% @Q‘g g, dapat b_ekerja

ara singkat

lebih yang bekerja sama untuk mencapal tujuan tertentu (dalam Hasibuan 2002;5).

Richard Scott (dalam Miftah Thoha 2011:35) organisasi adalah sebagai
kesatuan rasional dalam upaya untuk mengejar tujuan, sebagai koalisi pendukung
yang kuat dimana organisasi merupakan instrumen untuk mengejar kepentingan

masing-masing, sebagai suatu sistem terbuka dimana kelangsungan hidup
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organisasi sangat tergantung input dari lingkungan, sebagai alat dominasi dan

banyak lagi perspektif yang dapat dipakai untuk memaknai organisasi.

AN D

-3 M) )

lingkungan

3. Konsep

Man
yang diingi

tujuan organ

mengemukakan bahwa manajemen S sub konsep tata pimpinan merupakan
rangkaian kegiatan penataan yang berupa penggerakkan orang-orang dan
pengerahan fasilitas kerja agar tujuan kerja sama benar-benar terjadi. Dan

manajemen memiliki enam fungsi yaitu:

a. Perencanaan

b. Pembuatan keputusan
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c. Pengarahan

d. Pengkoordinasian
e. Pengontrolan, dan
f. Penyempurnaan

Frans Sadikin. menyebutkan, bahwa.manajemen wadalah proses untuk
menciptakan, memelihara, dan mengoperasikan organisasi perusahaan dengan
tujuan tertentu melalui upayacmanusia; lyang. sistematis, terkoordinasi, dan

kooperatif (dalam Burhanuddin Yusuf 2015;22)

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk

mencapai suatu tujuan tertentu (Malayu S.P. Hasibuan 2016;2).

Andrew F. Sikula (dalam Malayu Hasibuan, 2016;2)Management in
general -refers to planning, organizing, controlling, staffing, leading,
motivating, communicating, and decision making activities performed by
any organization in-grder to coordinate the varied resources of the
enterprise so as to bring an efficient creation of same product or service.
Artinya Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan,
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagali
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu
produk atau jasa secara efisien.

Siagian menjelaskan bahwa Manajemen didefinisikan sebagai kemampuan
atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain (dalam Tarmizi Yussa & Hendry

Andry 2015;5).

G.R. Terry menjelaskan bahwa Manajemen adalah suatu proses yang khas
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
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sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya (dalam Hasibuan,
2016;2-3).

Koontz & Cyril O’Donnel (dalam Hasibuan 2016;3) Management is

getting things done threugh people. Artinya Manajemen adalah usaha mencapai

ditentukan.

Siagian p. Sondang Manajemen adalah kemampuan dan keterampilan
untuk memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan orang

lain (dalam Mulyono 2016;18).

Menurut Luther Gulick manajemen merupakan suatu bidang ilmu

pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa
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dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan membuat
sistematis kerja sama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan (dalam Handoko T.

Hani 2012;11).

memimpin

dan me /as 3 ber-sumber

penggunaa

mencapai sa

daya manusia da mber=sumber lainnys o n efisien untuk

mencapai suat

Menurut : '*\ aje merupakan proses

S~
impin..

Ua sumber daya organisasi untuk

merencanakan, mengo qﬁ‘ mengendalikan pekerjaan

anggota organisasi dan menggu

mencapai sasaran yang sudah ditetapkan (dalam Zulkifli 2005;28)

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses mengelola

dengan tindakan-tindakan yang dilakukan dimulai dari

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian
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3. Pengawasan
4. Pengarahan

5. pengendalian.

4. Konsep
be terpenting
B &
dari setiaj #g"

2ALAHNARN

merupakan

pengawasan

N
St

pengintegrasié
mencapai

didefinisikan juga 'Q ok '%f- endayagunaan sumber daya
&Q <&

Menurut Fathoni (2006;1 en Sumber Daya Manusia adalah

yang ada pada individ

| \

proses pengendalian berdasarkan fungsi manajemen terhadap daya yang
bersumber dari manusia.

Menurut Hasibuan (2000;10) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
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Hubungan manajemen dengan sumber daya manusia merupakan suatu
proses usaha pencapaian tujuan melalui kerjasama dengan orang lain. Ini berarti
menunjukan pemanfaatan daya yang bersumber dari orang lain untuk mencapai

tujuan.

ola secara

a kebutuhan

sebagaimana ya ike . Ra b '__ 4) adalah sebagai
berikut :
Tujua

dukungan su

berikut.
Menurut Sedarmayanti (2009;6) Manajemen Sumber Daya Manusia
adalah penarikan seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber

daya manusia untuk mencapai tujuan individu maupun organisasi.
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Kegiatan atau aktivitas manajemen sumber daya manusia secara umum
adalah tindakan-tindakan yang diambil untuk membentuk satuan kerja yang

efektif dalam suatu organisasi. Berbagai kegiatan tersebut antara lain :

Jaya manusia
adalah proses gunaar g ia " apal suatu tujuan,
baik individu_n ANiSe ( a_seorang pegawal
5 maka Dalam

atau karya

Mengatasi

Prosedur dalah urutan-urutan pekerjaan kerani(clerical) biasanya
melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih, disusun untuk
mrnjamin adanay perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi suatu
perusahaan yang sering terjadi (Revrisond Baswir, 2006:126)

Prosedur menurut M. Nafarin (2009:9) adalah urutan-urutan yang saling

berkaitan dan dibentuk menjamin pelaksana kerja yang seragam. Adapun menurut
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Hasibuan(2008;99) bahwa prosedur adalah rentetan tindakan yang diatur secara
kronologis dan berurutan.

Prosedur menurut R.Terry (dalam Hasibuan) 2008:100) adalah suatu

. Oleh karena itu, dapat berupa rincian tulisan, ataupu
gambar;

4. Pada kondisi tertentu, juga bisa memuat keduanya dengan tujuan
lebih  memudahkan akses informasi dan Kketentuan yang
dimaksudkan.

Jadi, konsep yang saya gunakan disini yaitu Menurut Syamsi (1994; 16)

Prosedur adalah suatu rangkaian metode yang telah menjadi pola tetap dalam
melaksanakan suatu pekerjaan yang merupakan suatu kebetulan. Misalnya

prosedur membuat surat pada suatu perusahaan.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah
suatu urutan langkah — langkah pemrosesan dataatau urutan kegiatan yang

melibatkan beberapa orang dalam suatu depatemen atau lebih yang dibuat untuk

menjamin pena ¢ @ aksi perusahaan yang

>y Qqn\\‘ » )



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

43

Gambar 11. | Kerangka Pikiran Tentang Analisis Prosedur Tetap Dalam
Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran Lahan di
Kabupaten Rokan Hilir
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C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2003:70) Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah

meminimalisir

konsep-konsep

1. mp au_lebih yang bekerja

orang berkumpul untuk melaksanakan suatu kegiatan dan tujuan.
3. Manajemen adalah ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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4. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses pengendalian

berdasarkan fungsi manajemen terhadap daya yang bersumber dari

manusia.

andar Operasional

D) Kabupaten

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
tabel, uraian konsep, variabel, indikator, ukuran dan skala yang dirancang untuk
mendapatkan hasil penelitian yang baik dan akurat. Maka operasionalisasi

variabelnya dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 11.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian Analisis Prosedur Tetap

Dalam Penanggulangan Bencana (Studi

Hutan& Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir

Kasus Kebakaran

Konsep Variabel “Indikator Item penilai Ukuran
penelitian
1 5
Prosedur . Terlaksana

Menjadi
Pola Tets

Menurut
Ibnu
Syamsi,
(1994;16)

Kebulatan.

. Melakukan

koordinasi
dengan
TNI/POLRI
Pencegahan
Terjadinya
Bencana
Kebakaran

. Cukup

Terlaksana

. Kurang

Terlaksana

. Terlaksana
. Cukup

Terlaksana

. Kurang

Terlaksana

. Terlaksana

. Cukup

Terlaksana

. Kurang

Terlaksana
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1 2 3 4 5
4. Menyediaka a. Kelengkapan a. Terlaksana
n peralatan Peralatan  sebelum
an sarana j elaps b. Cukup

Terlaksana

Pen 0 aksanaan vai alam penelitian

ini diklarifikasikan dale i p Baik dan Kurang
Baik. Adap
berikut:

Terlaksana Tetap Dalam

persentase e 0 - 100%.
Cukup Terlaksana: Jika Rata-rata Analisis Prosedur Tetap Dalam
Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran
Hutan& Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir yang telah
ditetapkan berada pada kategori ukuran baik dengan

persentase antara 34-66%
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Kurang Terlaksana: Jika Rata-rata Analisis Prosedur Tetap Dalam
Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran

Hutan& Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir yang telah

Hilir yang telah

baik dengan

Cukup Terl : i ata-rata - Tetap Dalam

Kurang Terlaksana: Jika Rata-rata Analisis Prosedur Tetap Dalam
Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran
Hutan& Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir yang telah
ditetapkan berada pada kategori ukuran baik dengan
persentase antara 0%-33%

2.  Memverifikasi Laporan
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Terlaksana . Jika Rata-rata Analisis Prosedur Tetap Dalam
Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran

Hutan& Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir yang telah

uran baik dengan

%

PSS Ml

%“

Cukup ap Dalam
Kebakaran
ir yang telah

baik dengan

Tetap Dalam

sus ~ Kebakaran

\\\\\:\\ \\\\“

P

3. Membentuk Ti
Terlaksana Prosedur Tetap Dalam
Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran
Hutan& Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir yang telah
ditetapkan berada pada kategori ukuran baik dengan
persentase antara 67% - 100%.

Cukup Terlaksana: Jika Rata-rata Analisis Prosedur Tetap Dalam

Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran
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Hutan& Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir yang telah

ditetapkan berada pada kategori ukuran baik dengan

persentase antara 34-66%

KurangTerlaksa : a i Dalam

an Hutan&
ditetapkan

sentase antara

4. Menyedia

Terlaksana

berada pada kategori ukuran baik dengan persentase antara
34-66%

KurangTerlaksana: Jika Rata-rata Analisis Prosedur Tetap Dalam
Penanggulangan Bencana (Studi Kasus Kebakaran Hutan&

Lahan )di Kabupaten Rokan Hilir yang telah ditetapkan
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berada pada kategori ukuran baik dengan persentase antara

0%-33%.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

kuisioner d : N (uk menjelaskan
variabel pe n data tersebut
maka pene vey Deskriptif

karena penelitian i , menjelaskan dan menggambarkan

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir dimana melihat kondisi yang terjadi,

kebakaran merupakan ancaman besar bagi masyarakat yang tinggal di kawasan

50
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C. Populasi dan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subyek yang

imiliki oleh
populasi mempelajari
semua yan a, tenaga dan
waktu, ma

(Sugiyono,

Ada
Tabel 111.1 Tetap Dalam
s Kebakaran
No Presentase
1 100%
2 100%
3 100%
4 | Kepala Regu BPBD 100%
5 | Tim BPBD 22 22 100%
6 | Responden kecamatan Kubu ~ 30
Jumlah 56

Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2018
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D. Teknik Penarikan Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin memepelajari

Pelaksana BPBL ‘ 2 c ala Regu, Tim
BPBD, Responden Masyara ubu, 1 pel Untuk Aparatur

adalah tek G <are on :—' \Wa dangkan untuk

|

Data utama dan pe a alt dijadikan sebagai referensi
setelah diolah. Adapun dalam penelitian ini data yang dibutuhkan terdiri dari data

primer dan data sekunder.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Data primer menurut Iskandar (2008;253) adalah data yang diperoleh

dari hasil observansi dan wawancara kepada responden.Data primer
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dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan responden
tentang pendapatnya yang berkaitan dengan Analis Prosedur Tetap

Dalam Penangulangan Bencana Daerah (Studi Kasus Kebakaran

¢
W\ LI N

Observasi  menuru 009;52) adalah pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.Pada
penelitian ini dilakukan dengan cara pendekatan-pendekatan dan
pengamatan langsung pada objek penelitian untuk memperoleh data-
data awal dan data sekunder dengan alasan berguna untuk mengetahui

situasi dari daerah penelitian.
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2. Wawancara

Menurut Riduwan (2009;29) wawancara yaitu suatu cara pengumpulan

data yang digunakan untuk memperoleh. informasi langsung dari

G. Teknik Analisa Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif,
menurut Sugiyono (2012;147) Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaii mana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
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Teknik analisa ini juga suatu cara yang dilakukan unytuk menganalisis
data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
secara menyeluruh tentang suatu keadaan atau permasalahan yang terjadi pada
obyek penelitian.

H. Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian
Tabel 11111 Jadwal dan Waktu'Kegiatan Penelitian Analis Prosedur Tetap

Dalam  Penangulangan. . Bencana/s Daerah  (Studi Kasus
Kebakaran Hutan&Lahan) di Kabupaten Rokan Hilir

N Jenis Bulan Minggu ke
0 | Kegiatan Januari Juli [ Agustus | Sep Oktober |  Nov Des
12 | B4y 253 1/213|4|1
1 Penyusuna
n UP
) Seminar
UP
3 | Revisi UP
4 Revisis
Kuisioner
Rekomend
5 .
asi Survay
Survay
6
Lapangan
. Analisis
Data
Penyusuna
n Laporan
8 | Hasil
Penelitian
(Skripsi)
Konsultasi
9 | Revisi
Skripsi
Ujian
10 | Konferehe
nsif
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Revisi
11 .
Skripsi
1o | Pengadaan J
Sripsi

2018

Sumber:
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran umum Lokasi Penelitian

Bagan Siapi af ( B ol g a berkembang

pesat, maka bela i pemeri ':— : -ny Kekota Bagan
Siapiapi P . . Bagan siapiapi mak # setelah belanda
membangun
mengimbang

usai. Setelah ken - abungka ke kabupaten

dan kecamatan bagan sinembah, kemudian pada tanggal 4 Oktober 1999
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebabagi kabupaten baru di
provinsi Riau sesuai dengan UU No. 53 Tahun 1999 dengan ibu kota Bagan

Siapiapi.

Dengan kawasan perairan yang sangat berpotensi, Kabupaten Rokan Hilir

memiliki beraneka ragam potensi disektor perikanan antara lain ikan patin,
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udang,iram, kerang, cumi-cumi, dan banyak lagi jenis makanan laut lainnya
seperti penyu hijau, tiram, siput dan rumpur laut. Letak geografis kabupaten

Rokan Hilir terletak dibatas-batas wilayah berikut ini :

sejauh 350 | li Roka i a.dari Rokan Hulu,
sebagai sun( peran penting
sebagai lalu abupaten Rokan

Hilir terdiri sepanjang sungai

Kecamatan Tanah Putih Merupakan Kecamatan Yang Terluas yaitu 1.915,23
Km2 dan Kecamatan yang terkecil dalah Kecamatan Tanah Putih Tanjung
Melawan dengan luas wilayah 198,39 Km2, dimana kecamatan ini merupakan
pemekaran dari kecamatan Tanah Putih. Kabupaten Rokan Hilir dibagi Menjadi

17 Kecamatan yaitu Sebagai Berikut :
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Kecamatan Bangko

Kecamatan Sinaboi

Kecamatan Rimba Melintang

© © N o g > W bd P

e I o =
o ~ W b = O

Pemerintah mempunyai k nemberikan rasa aman dan nyaman
kepada masyarakat. Salah satu rasa aman tersebut adalah dalam hal
penanggulangan bencana, dan bencana yang dimaksud adalah bencana alam,

seperti kebakaran dan lainnya.

Dalam mewujudkan penanggulangan bencana secara tepat, cepat, dan

efektif terintegrasi, dipandang perlu adanya perangkat penghubung seperti sumber
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daya manusia, sarana dan prasarana dan perangkat organisasi yang profesional .
untuk wilayah kabupaten Rokan Hilir dalam menjalani tugas yang khusus

mengenai bencana seperti yaang dijelaskan diatas, maka dibentuklah dinas atau

badan yaitu Bad bupaten Rokan Hilir

yang ber k ‘ ‘ E%\“‘ .@0 operasional

dalam ang mencakup
beberapa
C.

ncana Daereh
Kabupaten
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Gambar 1V. 1 Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Rokan Hilir

Kepala Pelak?ana Badan

Kabid pencegahan da .' abid ke abid rehabilitas
lkecian cianaa - - e o’ dan rekontruksi

A 4

D. Tugas Pokok dan Fungsi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir
Berdasarkan Perda Nomor 6 Tahun 2014 Tentang susunan Organisasi dan tata
laksana Organisasi dan Tata laksana organisasi badasn Penanggulangan Bencana
Daerah kabupaten Rokan Hilir. Adapun Tugas Pokok Dan Fungsinya dalah

sebagai berikut:
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1. BPBD Mempunyai Tugas:

1) Menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan
bencana yang mencakup pencegahan bencana, penanganan darurat,

si secara adil d

)

k)

1)

m) Melapor e enggara gC ana kepada bupati
saat dalam kondisi

n)

0) terima anggaran

p) anaka peraturan  perundang-

2.

Sedangkan  badan eNne angan  bencana  daerah  dalam

menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 4 mempunyai fungsi :

c) Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana, dan
penanggulangan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan

efisiensi; dan

d) Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara

terencana, terpadu dan menyeluruh.
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E. Sarana dan Prasarana

Penanggulanagn Benc

Adapun sarana dan

62

prasarana penunjang yang ada di Badan

Daerah Kabupaten Rokan

ilir Sebagai Berikut :

isnya Pada
abupaten

ondisi
Baik
rang Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Tabel IV
siTAS IS
No e ar u
1 M
Pe

2 | Mo

4 | Ken

5 | Ken

6 | TendaP 5 -

7 | Mes a les 27 NEZ =6

8 | Tenda keluar: =4~ NI BT
9 | Hitle ble wate ]

10 | Gens

11 | Gens nit
12 | Porta t \uhi
13 | Mesin

14 | Senter

15 | HT

16 | Velbed o | ®

17 | Apar

Sumber : BPBD Bida

Dapat dilihat dari t

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

mlah sarana dan prasarana yaitu

diantara mobil pemadam kebakaran kapasitas 4000 Liter sebanyak 4 unit,

diantaranya 3 yang bisa digunakan dan 1 lagi rusak, mobil Rescue sebanyak 1

,unit, Kendaraan pick up sebanyak 1 unit, Kendaraan Roda Dua sebanyak 3 unit,

Tenda Pengungsi 8 unit, mesin portable 5 unit, Tenda keluarga 4 unit, Hitler

Portable water 1 unit, Genset 2500 W 1 unit, Genset 1,5 W 2 unit, Portable Water

Tretmen 1 unit, mesin apung portable 5 unit, mesin robin 2 unit, Senter HD 2 unit,
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Apar 30 unit dan HT Serta Velbed Masing-masing Berjumlah 2 Unit. Dalam
melaksanakan tugasnya harus didukung dengan sumber daya manusia, karena

sumber daya manusia inilah yang berperan penting dalam aktifitas organisasi.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

pikirannya dalam be ; ( eputusan dalam
rangka melaksans ekerjaan. i pakan suatu usaha
seseorang dalam

lain dalam memahan 3 | kat pendidikan kita

saja melainkan melalui beberapa tahapan-tahapan baik dari sekolah, linkungan
maupun dari keluarga.

Berdasarkan hasil dari penelitian penulis pada pegawai Badan
penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir mengenai tingkat

pendidikan , maka dapat dilihat tingkat pendidikannya sebagai berikut :

64
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Tabel V.1: Jumlah Responden Pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Rokan Hilir
No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase(%b)
1 SD - -
2 SMP - -
3 \
4
5

Menengah
sebanyak (

Sementara

melaksnakan tuas dann fungsinya'd Ktif dan rasa tanggung jawab.

Tabel V.2 : Jumlah Responden Masyarakat Kubu Kabupaten Rokan Hilir
No | Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase(%o)
1 SD 4 13%
2 SMP 11 37%
3 SMA 13 43%
4 S1 2 7%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Kusioner dan Wawancara, 2018
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 30 orang responden
masyarakat dalam penelitian ini, untuk responden yang memiliki jenjang

pensisikan SD sebanyak 4 orang atau sebesar 13%, sedangkan yang memiliki

jenjang pendidik N A oran : . . Sementara
Orang atau

sebanyak?2

Bencana Daera ) - s ke min yaitu jenis
kelamin pr

emosional responden : ana pria biasanya

Pada Badan

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%b6)
1 Laki-laki 16 73%
2 Perempuan 6 271%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Olahan Kuisioner dan Wawancara 2018.

Dari tabel diatas diketahui bahwa Jumlah Responden Badan
Penanggulanag Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir jika dlihat dari jjenis

kelaminnya yaitu untuk jenis kelamin laki-laki lebih mendominasi jumlah
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dibandingkan dengan perempuan. Untk jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 16

orang dengan persentase 73%, dan jenis kelamin perempuan sebanyak 6 orang

dengan persentase27% dari keseluruha jumlah responden 22 orang dengan

Sumber :

Berdasa i ta diatas @ dar 2 dari 30 orang
responden 1 I sebesar 57%
adalah berje in perempuan
berjumlah 1

3. Tingkat

. ‘-&; seharusnya dilakukan.
iy

dalam mengambil tindakan d

] tua umurnya akan lebih bijaksana
e | |

Jengan pegawai yang lebih muda
umurnya , akan tetapi tidak dapat dipungkiri juga lebih tua umur seseorang maka
kemampuan fisiknya akan lebih cepat mengalami kelelahan dalam melakukan
pekerjaan jika dibandingkan dengan pegawai umurnya yang lebih muda. Maka

dari itu diperlukannya untuk mengetahui tingkat umur responden yang ada

sehingga dapat membantu mendapatkan hasil yang relevan. Untuk lebih jelasnya
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mengenai hal tersebut makam dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai
berikut:

Tabel V.5: Distribusi Jumlah Responden Pegawai Badan
gula ahKabupaten Rokan Hilir

Z
o

N
| l‘

AIWIN|F

Sumber :

Ber
dipandang ¢
berjumlah : ; ase _ ia 2 perjumlah 6 Orang
dengan persentase 27% : dengan persentase

23%. Maka

persentase 23%.

Tabel V.6 : Distribusi Jumlah Responden Masyarakat Kubu Kabupaten
Rokan Hilir Menurut Umur

No Umur Jumlah Persentase(%b)
1 20-30 2 6%
2 31-40 11 37%
3 41-50 9 30%
4 50> 8 27%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Kuisioner dan Wawancara 2018.
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Dari tabeldiatad dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden

masyarakat tersebut berjumlah 2 orang atau sebesar 6% yang termasuk kelompok

umur 20-30 tahun, sebanyak 11 orang atau sebesar 37% berada pada kelompok

B. Hasil nbahasar g al angulangan
Benca : . A an Lahan ) di
Kabupaten

Dalz
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Tabel V.7 :  Distribusi Frekuensi tanggapan responden Pegawai Terhadap
Analisis Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan Bencana
Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di Kabupaten

Rokan Hilir
Kategori Terlaksana
No i erlaksana ‘ Jumlah
=~
1 Bl o€
BN 22
eri g (100%)
2 g‘ ckaran &
! , . r 4 29
‘ ﬂ (100%)
: =
INF A 44
L 19™) e 22
D & 100%

) =
>
—
c
=
=
=
=
2
o
=

secara  keseluruhan U ator an/Informasi  dari  Badan
penanggulanagan Bencana Daerah paten Rokan Hilir Dari Unsur pegawai
diusulkan ada dua pertanyaan yang diajukan berdasarkan rekaputilasi angket yang
diajukan Berad pada akumulasi nilai Cukup Terlaksana. Namun hasil ini belum
dapat dijadikan sebagai kesimpulan terhadap indikator ini, penulis

mempertimbang dengan data lain seperti dari hasil wawancara , adapun hasil

wawancara penulis sebagai berikut :



70

Akan tetapi disisi lain dari hasil wawancara penulis pada Tanggal 12
Oktober 2018 kepada Kepala Pelaksana Badan Penanggulanagan Bencana Daerah
Kabupaten Rokan Hilir adapun Hasil Wawancaranya yaitu:

“ Kalau Permaslahan-dalam Laporan yang masuk. BPBD Rokan Hilir
selalu memprioritaskan penanganan laporan Tentang Karhutla Yang Berasal dari
Masyarakat, Setiap Laporan Karhutla yang Masuk akan di data untuk dapat
dilakukan tindakan, Umumnya Karhutla skala Besar yang tidak dapat ditangani
oleh unsur pimpinan dikecamatan: akan , menbjadi prioritaskami untuk
memadambkan api. “(Irawan, SE, M.Si).

Dan selanjutnya kutipan wawancara mengenai Tanggapan Kabid

mengenai melakukan dengan Pemeriksaan Tentang Laporan Kebakaran yang
telah diterima, adapun hasil wawancara Pada Tanggal 12 Oktober 2018 oleh Kasi
Kesiapsiagaan adalah.,

Kalau menurut Bapak dek, Laporan itu yang masuk selalu saya verifikasi
terlebih dahulu, biasanya terlebih.dahulu, biasanya dengan menghubungi pihak
kepenghuluan, Babinsa/Bhabinkamtibmas, atau kecamatan.verifikasi ini
bertujuan untuk memastikan apakah Tim pemadam BPBD Rokan Hilir perlu
diterjunkan kelapangan , biasanya tim BPBD Rohil diturunkan bila unsur-unsur
kecamatan(Karami,Polsek, MPA /Kepenghuluan) sudah .tidak mampu lagi
mengatasi kebakaran, maka Tim BPBD Rihilakan bersiapsiaga diposko akan
menunggu informasi dari lapangan”(Wan Budiansyah R, S.Pi).

Sementara itu adapun kutipan wawancara Pada Tanggal 12 Oktober 2018
dengan Kepala Regu 1 Badan Penanggulanagan. Bencana Daerah Kabupaten
Rokan Hilir, Sebagai Berikut:

“adapun tahap-tahap dalam menangani hutan dan lahan yang masuk
yaitu :(a). Laporan diverifikasi terlebih dahulu oleh kasi kesiapsagaan dengan
menghubungi aparat kepenghuluan, Babinsa/Bhabinkamtibmas, atau kecamatan
kemudian (b).setelah diverifikasi kasi kesiapsiagaan segera menunjuk regu yang
bertugas menangani inim regu BPBD Rokan Hilir memiliki 3 regu untuk
menangani masalah kebakaran hutan dan lahan. (c)kepala regu memeriksa
kesiapan peralatan dan anggota, kasi kesiapsiagaan menyiapak logistik dan
konsumsi regu,(d)sambil kesiapan regu, kasi kesiapsiagaan mengirimkan anggota
untuk melakukan survey lokasi.(e)tim survey melaporkan hasil survey dan regu
vang ditunjuk segera berangkat menuju lokasi. ”(Edo Rendra SKM)
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Berdasarkan hasil Wawancara Dengan Kepala Pelaksana BPBD dan Kasi
Kesiapsiagaan Badan Penanggulanagan Bencana Daerah yang tertera diatas

Penulis menganalisa bahwa, Ketika Suatu Target yang telah diberikan dengan

LS
Q
)
jb)
o
isY)
<
<Y)
>
(]

terealisasi.
Terliat enulis melakulan

pembicaraa yang sedang

AL AN AR

AT
G : _r_
. Q
>
Q
[<5}
—
s
D
>
w
@D
o
QD
=
Qo

bertugas di aten Rokan Hilir,

B
-
’1
QD
-0
QD
=
c
w
3
D
>
c
>
(@)
(@)
c

diplosok, maka mereka tidak dapat berbuat banyak karena minimnya dari segi
armada untuk mrenuju kelokasi tersebut.

Oleh karen itu secara keseluruhan untuk indikator Laporan/Informasi Penulis
menyimpulkan bahwa beradapada katagori  Cukup terlaksana , dengan

pertimbangan dari Hasil Wawancara dan angket.
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Masyarakat

Terhadap Analisis Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan
Bencana Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di
Kabupaten Rokan Hilir

Kategori Terlaksana
No Sub Indikator Terlaksana Cukup Kurang | Jumlah
Terlaksana | Terlaksana
1 | Tim BPBD Selalu
Tanggap dalam Lk 16 3 30
menerima setiap B71%) (53%) (10%) (100%)
laporan tentang
kebakaran
2 | Informasi kebakaran
yang diterima harus { 19 4 30
cepat ditangani (24%) (63%) (13%) (100%)
Jumlah 18 30 v 60
Rata-Rata D 18 3 30
Persentase 30% 60% 10% 100%

Sumber: Data Olahan hasil penelitian dilapangan 2018.

Berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh Responden Masyarakar yang
berasal dari kecamatan kubu kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 30 orang
yang berada disekitar lokasi yang saya-temui,. 'Dari hasil tanggapan responden
diatas dapat diketahui untuk indikator pertama = yang membahas
“Laporan/Informasi’® adapun yang menjawab Terlaksana Berjumlah 9 Orang
dengan persentase 30%, dan yang menjawab Cukup Terlaksana berjumlah 18
Orang denga persentase 60%,  sedangkan yang menjawab Kurang Terlaksana
berjumlah 3 Orang dengan Persentase 10%. Maka secara keseluruhan untuk
indikator Laporan/Informasi dari Badan penanggulanagan Bencana Daerah
Kabupaten Rokan Hilir Dari Unsur Masyarakat diusulkan ada dua pertanyaan
yang diajukan berdasarkan rekaputilasi angket yang diajukan.

Dari Hasil angket yang dibagikan kepada masyarakat kemudian dari hasil

penjelasan maupun penilian oleh masyarak terhadap BPBD mengenai dalam
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mengatasi kebakaran Hutan dan lahan untuk di daerah kecamatan kubu, mereka
mengatakan rata-rata api sudah hampir padam baru mereka sampai bahkan tidak
dtang sama sekali, karena jauhnya lokasi untuk dari kantor BPBD Menuju
kecamatan kubu itu jika melaluijalur darat itu.bisa dikatakan.hampir 3 Jam karena
akibat jalan nya rusak, tetapi kalau melalui jalur laut itu Cuma sekitar 90 menit
Jika memakai spedbot.

Maka ‘dari itu dari Hasil Tanggapan Responden oleh masyarakat mengenai
Laporan/informasi yang penulis lakukan melalui angket yang dibagikan maka
dapat dilihat hasil dari Kinerja BPBD dalam katagori Cukup Terlaksana.

2. Memeverifikasi Laporan
Adalahsuatu konfirmasi yang dilakukan dengan menyediakan dengan

dengan bukti yang objektif yang menunjukkan bahwa persyaratan telah dipenuhi.

Tabel V.9 : Distribusi Frekuensi tanggapan responden-Pegawai Terhadap
Analisis Prosedur /Tetap ‘Dalam Penanggulangan Bencana
Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di Kabupaten
Rokan Hilir
Kategori Terlaksana
No Sub Indikator Terlaksana Cukup Kurang | Jumlah
Terlaksana | Terlaksana
1 | Kabid Melakukan
Pemeriksaan Tentang 4 15 3 22
Laporan Yang Telah (18%) (68%) (14%) (100%)
diterima
2 | Tanggapan Respon
BPBD Dalam 3 13 6 22
Memverifikasi (14%) (59%) (27%) (100%)
Laporan
Jumlah 7 28 9 44
Rata-Rata 3 14 5 22
Persentase 13% 64% 23% 100%

Sumber: data olahan hasil penelitian dilapangan 2018.
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Dari hasil tanggapan responden diatas dapat diketahui untuk indikator
Yang Kedua yang membahas “Memverifikasi Laporan” adapun yang menjawab
Terlaksana Berjumlah 3 Orang dengan persentase 13%, dan yang menjawab
Cukup Terlaksana‘berjumlah 44. Orang denga-persentase 64%, sedangkan yang
menjawab Kurang Terlaksana berjumlah 5 Orang dengan Persentase 23%. Maka
secara keseluruhan untuk _ indikator 'Memyerifikasi Laporan dari Badan
penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir Dari Unsur pegawal
diusulkan ada dua pertanyaan yang diajukan berdasarkan rekaputilasi angket yang
diajukan Berad pada akumulasi nilai Cukup Terlaksana. Namun hasil ini belum
dapat dijadikan sebagai kesimpulan terhadap _ indikator ini, penulis
mempertimbang dengan data lain seperti dari hasil wawancara Dengan Kepala
pelaksa BPBD Kabupaten Rokan Hilir, adapun hasil wawancara penulis Pada
Tanggal 12 Oktober 2018 sebagai berikut :

“Laporan . karhutla yang masuk setelah diverifikasi oleh kasi

kesiapsiagaan selalu diteruskab kepada kabid dan kelaksa untuk diambil
tindakan " (Irawan, SE.,M.Si)

Dan  selanjutnya kutipan wawancara mengenai Tanggapan Kabid
mengenai melakukan dengan.Pemeriksaan Tentang Laporan Kebakaran yang
telah diterima, adapun hasil wawancara oleh Kasi Kesiapsiagaan adalah.,

“Kalau menegenai pertanyaan yang adik ajukan tentang Kepala Bidang
BPBD dalam Menanggapi Laporan yang masuk kepada Kabid menurut saya dia
sebagai Kabid Sudah Melaksanaka Tugas nya dengan Baik dan bisa
dikatogorikan Cukup Terlaksana, kalau sekarang posisi kabid lagi kosong karena
masa jabatan dia sudah habis dan sudah pensiun”(Wan Budiansyah R, Spi)”.

Sementara itu adapun kutipan wawancara dengan Kepala Regu 1 Badan

Penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir, Sebagai Berikut:
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“va, Menurut saya BPBD Kabupaten Rokan Hilir selelu tanggap dalam
memriksa laporan tentang kebakaran hutan dan lahan”. (Edo Rendra SKM)

Jadi Berdasarkan hasil Wawancara Dengan Kepala Pelaksana dan Kasi

»:F an, ta atau tujuan —

'W‘ ‘f cana Daerah

Kabupaten an Hili ) A apa yang in : ari suatu kegiatan
atau target - -

Terli i penjelas i ha i eh Kelaksa, kasi

karena sudah memasuki masa pensiun dan sebagai pengganti sememntara tugas
kabid diserahkan kepada kasi Kesiapsiagaan.

Oleh karen itu secara keseluruhan untuk indikator Memverifikasi Laporan
Penulis menyimpulkan bahwa beradapada katagori Cukup terlaksana , dengan

pertimbangan dari Hasil Wawancara dan angket.
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Tabel V.10 : Distribusi Frekuensi tanggapan responden Masyarakat

Terhadap Analisis Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan
Bencana Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di
Kabupaten Rokan Hilir

Kategori Terlaksana
No Sub Indikator Terlaksana Cukup Kurang | Jumlah
Terlaksana | Terlaksana
1 | Tim BPBD Selalu
Tanggap dalam 5 21 4 30
menerima setiap (17%) (70%) (13%) (100%)
laporan tentang
kebakaran
2 | Informasi kebakaran
yang diterima harus 10 1% e 30
cepat ditangani (33%) (57%) (10%) (100%)
Jumlah 15 38 v 60
Rata-Rata 8 19 3 30
Persentase 27% 63% 10% 100%

Sumber: Data Olahan hasil penelitian dilapangan 2018.

Berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh Responden Masyarakar yang
berasal dari kecamatan kubu kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 30 orang
yang berada disekitar lokasi yang saya-temui,. 'Dari hasil tanggapan responden
diatas dapat diketahui untuk indikator pertama yang membahas “Memverifikasi
Laporan” adapun yang menjawab Terlaksana Berjumlah 8 Orang dengan
persentase 27%, dan yang menjawab Cukup Terlaksana berjumlah 19 Orang
denga persentase 63%, sedangkan yang menjawab Kurang Terlaksana berjumlah
3 Orang dengan Persentase 10%. Maka secara keseluruhan untuk indikator
Memverifikasi Laporan dari Badan penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten
Rokan Hilir Dari Unsur Masyarakat diusulkan ada dua pertanyaan yang diajukan
berdasarkan rekaputilasi angket yang diajukan.

Dari Hasil angket yang dibagikan kepada masyarakat kemudian dari hasil

penjelasan maupun penilian oleh masyarak terhadap BPBD mengenai dalam
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mengatasi kebakaran Hutan dan lahan untuk di daerah kecamatan kubu, mereka
mengatakan rata-rata api sudah hampir padam baru mereka sampai bahkan tidak

dtang sama sekali, karena jauhnya lokasi untuk dari kantor BPBD Menuju

maka dapa

3. Memb

bekerjasam
sinergi untuk

Tabel V.11 :

\ategor
No - Tel @@:‘b" oy Jumlah
erlaksana | Terlaksana
1 | 1x 24 Jam 20 - 22
(10%) (90%) (0%) (100%)
2 | Melakukan Koordinasi
Dengan TNI/POLRI 7 11 4 22
dalam Pencegahan (32%) (50%) (18%) (100%)
terjadinya kebakaran
Jumlah 9 31 4 44
Rata-Rata 4 16 2 22
Persentase 18% 73% 9% 100%

Sumber: data olahan hasil penelitian dilapangan 2018.
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Dari hasil tanggapan responden diatas dapat diketahui untuk indikator
pertama yang membahas “Laporan/Informasi” adapun yang menjawab Terlaksana
Berjumlah 4 Orang dengan persentase 18%, dan yang menjawab Cukup
Terlaksana berjumlah 16 Orang_denga_persentase 73%, sedangkan yang
menjawab Kurang Terlaksana berjumlah 2 Orang dengan Persentase 9%. Maka
secara Kkeseluruhan untuke eindikator | sLaporan/Informasi dari  Badan
penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir Dari Unsur pegawai
diusulkan ada dua pertanyaan yang diajukan berdasarkan rekaputilasi angket yang
diajukan Berad pada akumulasi nilai Cukup Terlaksana. Namun hasil ini belum
dapat dijadikan sebagai kesimpulan terhadap _ indikator ini, penulis
mempertimbang dengan data lain seperti dari hasil wawancara , adapun hasil
wawancara penulis sebagai berikut :

Akan tetapi disisi lain dari hasil wawancara penulis Pada Tanggal 12
Oktober 2018 kepada Kepala Pelaksana Badan Penanggulanagan Bencana

Daerah Kabupaten Rokan Hilir adapun Hasil Wawancaranya yaitu sebagai berikut

“Khusus untuk kegiatan patroli ataw pengawasan karhutla, saya selalu
menekankan pada anggota meskipun sedang tidak bertugas atau berpatroli, tim
patroli harus senantiasa meningkatkan kewaspadaan dan lingkungannya masing-
masing dengan memperingatkan sanak saudara dan tetangga untik tidak
membakar hutan Lahan”. (Irawan, SE.,M.Si) .

Dan selanjutnya Kutipan wawancara mengenai Membentuk Tim Ptroli
dengan Kasi Kesiapsiagaan Badan Penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten
Rokan Hilir,

“Tim Patroli selalu siaga dan siap diturunkan untuk melakukan
pengawasan. Namun tidak maksimal karena kurang nya sarana armada maka tim
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patroli tidak mampu untuk menjangkau lokasi yang jauh. Apalgi pelaku
pembakaran selalu menjalankan aksinya sembunyi-sembunyi”. (Wan Budiansyah
R, Spi).

Sementara itu adapun kutipan wawancara dengan Kepala Regu 1 Badan

ana dan Kasi
cana Daerah
a bahwa, Ketika
Suatu Target ya 1E berikan dengan wak elah ditetapkan
masih terjadi de af ah dihare : 3 ptu berakibat pada
. ‘ tujuan — tujuan

erah Kabupaten

kebakaran hutan dan lahan karena minim ya sarana mau menuju kesana, dan dari
cerita pengalaman dari seorang pegwai BPBD yang mengatakan kepada saya
bahwa untuk tempat yang jauh dari jangkauan BPBD Maka kegiatan Patroli hanya
bisa dikatakan dalam satu bulan hanya 1 kali, itupun kalau ada perintah dari

atasan.
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Oleh karen itu secara keseluruhan untuk indikator Membentuk Tim Patroli

Penulis menyimpulkan bahwa beradapada katagori Cukup terlaksana , dengan

pertimbangan dari Hasil Wawancara dan angket.

Tabel V.12 : Distribusi  Frekuensi tanggapan respenden Masyarakat
Terhadap Analisis Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan
Bencana Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&l ahan) di
Kabupaten Rokan Hilir
Kategori Terlaksana
No Sub Indikater Terlaksana Cukup Kurang | Jumlah
Terlaksana | Terlaksana
1
1x 24 Jam 9 18 3 30
(30%) (60%) (10%) (100%0)
2 | Melakukan Koordinasi
Dengan TNI/POLRI 10 4 3 30
dalam Pencegahan (33%) (57%) (10%) (100%)
terjadinya kebakaran
Jumlah 19 35 6 60
Rata-Rata 10 )7 3 30
Persentase 33% 57% 10% 100%

Sumber: data elahan hasil penelitian dilapangan2018.

Berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh Responden Masyarakar yang

berasal dari kecamatan kubu kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 30 orang

yang berada disekitar lokasi yang saya temui, Dari _hasil tanggapan responden

diatas dapat diketahui untuk indikator pertama yang membahas “Membentuk Tim

Patroli adapun yang menjawab Terlaksana Berjumlah 10 Orang dengan persentase

33%, dan yang menjawab Cukup Terlaksana berjumlah 17 Orang denga

persentase 57%,

sedangkan yang menjawab Kurang Terlaksana berjumlah 3

Orang dengan Persentase 10%. Maka secara keseluruhan untuk indikator

Membentuk Tim Patroli dari Badan penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten
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Rokan Hilir Dari Unsur Masyarakat diusulkan ada dua pertanyaan yang diajukan

berdasarkan rekaputilasi angket yang diajukan.

Dari Hasil angket yang dibagikan kepada masyarakat kemudian dari hasil

dibagikan maka dapat dilihat hasil dari Kinerja BPBD dalam katagori Cukup
Terlaksana.

4. Menyediakan Peralatan dan Sarana

Yaitu Semu perangkat atau fasilitas atau perlengkapan dasar yang secara
langsung dan tidak lansung dipergunakan olen Tim BPBD Untuk memadamkan

Api.
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Tabel V.13 : Distribusi Frekuensi tanggapan responden Pegawai Terhadap
Analisis Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan Bencana
Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di Kabupaten
Rokan Hilir

Kategori Terlaksana
erlaksana ‘

Jumlah

22
(100%)

22
(100%)

44

22

100%

sedangkan yang me KSang umlah 1 Orang dengan

o 00
Persentase 5%. Maka secara Ke “ K indikator Menyediakan Peralatan
dan Sarana dari Badan penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir
Dari Unsur pegawai diusulkan ada dua pertanyaan yang diajukan berdasarkan
rekaputilasi angket yang diajukan Berad pada akumulasi nilai Cukup Terlaksana.
Namun hasil ini belum dapat dijadikan sebagai kesimpulan terhadap indikator ini,

penulis mempertimbang dengan data lain seperti dari hasil wawancara dengan
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kepala pelaksana Badan Penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Rokan
Hilir , adapun hasil wawancara penulis sebagai berikut :

“Baiklah lansung saja karena keterbatasan anggaran yang dialami oleh
seluruh dinas dikabupaten Rokan Hilir, maka BPBDsRokan Hilir masih belum
mampu melengkapi peralatan.pemadaman..yang memadai. Namin saya yakin

dengankerja.sama ‘dan kerja keras seluruh anggota akan mampu mengatasi
permasalahan yang timbul ”( [rawan, SE.,M.Si ).

Akan tetapi disisi lain. darihasil .wawancara penulis kepada Kasi
Kesiapsiagaan Badan Penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir
adapun Hasil \WWawancaranya yaitu

“Untuk peralatan pemadam Karhutla, saat ini memang BPBD Rokan Hilir
kurang optimal bila sumber air dilokasi sangat terbatas dan jauh dari api,selain
peralatan, armada srana untuk angkutan personil dan peralatan sangatlah

terbatas, terutama bila terjadi karhutla dibebrapa lokasi yang berjauhan, maka
personil tidak dapat turunb sekaligus ”.( Wan Budiansyah R, Spi).

Sementara itu adapun kutipan wawancara dengan Kepala Regu 1 Badan
Penanggulanagan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir Pada Tanggal 12

Oktober 2018 , Sebagai Berikut:

“Saat ini Peralatan yang di miliki BPBD belum cukup memadai terutama
bila sumber air dan lokasi Karhutla yang berjjauhan, untuk itu dibutuhkan mesin
pompa air yang kuat dan selang yang panjang “.(Edo Rendra, SKM),

Berdasarkan hasil “Wawancara “Dengan Kepala Pelaksana Badan
Penanggulanagan Bencana Daerah dan Kasi Kesiapsiagaan Badan
Penanggulanagan Bencana Daerah Serta Kepala Regu Badan Penanggulanagan
Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir yang tertera diatas Penulis menganalisa
bahwa, Ketika Suatu Target yang telah diberikan dengan waktu dan teknis yang
telah ditetapkan masih terjadi dengan apa yangtelah diharapakan. Hal ini terntu

berakibat pada molornya sesuatu yang bakal dihsilkan dari kegiatan, target atau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

84

tujuan — tujuan yang ingin dicapai oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Rokan Hilir, sehingga apa yang ingin di hasilkan dari suatu kegiatan

atau target yang diberikn menjadi lambat terealisasi.

lainnya yang
eorang Tenaga

honorer ya a bantuan yang

EACN

datang dari

Kar

tasan

(| i,
tugas untuk memadambkan ap
Oleh karen itu secara keseluruhan untuk indikator Menyediakan Peralatan

dan Sarana Penulis menyimpulkan bahwa beradapada katagori ~ Cukup

terlaksana , dengan pertimbangan dari Hasil Wawancara dan angket.
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Tabel V.14 : Distribusi Frekuensi tanggapan responden Masyarakat
Terhadap Analisis Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan
Bencana Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di
n Rokan Hilir

No Jumlah
1 elengk
( U 30
‘i (100%)
2 ria [ !5'
ﬁ' ' 30
4;; (100%)
[]
ﬂ
=Y
P 60
“ 30
& 100%

0 K&a anggapan responden

diatas dapat diketahui Q n ‘

NG membahas “Menyediakan

Y

Peralatan dan Sarana” adapu ab Terlaksana Berjumlah 9 Orang
dengan persentase 30%, dan yang menjawab Cukup Terlaksana berjumlah 20
Orang denga persentase 67%, sedangkan yang menjawab Kurang Terlaksana
berjumlah 1 Orang dengan Persentase 3%. Maka secara keseluruhan untuk
indikator Menyediakan Peralatan dan Sarana dari Badan penanggulanagan

Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hilir Dari Unsur Masyarakat diusulkan ada

dua pertanyaan yang diajukan berdasarkan rekaputilasi angket yang diajukan.
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Dari Hasil angket yang dibagikan kepada masyarakat kemudian dari hasil

penjelasan maupun penilian oleh masyarak terhadap BPBD mengenai dalam

mengatasi kebakaran Hutan dan lahan untuk di daerah kecamatan kubu, mereka

bawah ini :
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Tabel V.15 Rekapitulasi Jawaban Masing-masing Responden Tentang
Analisi Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan Bencana
Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di Kabupaten
Rokan Hilir Dari Responden Pegawai
Pengukuran Variabel
No Indik ng | KKeterang
S e an
1 a 22
AS IS 100%
Memev \) //
2. | La n 22
0 100%
Memben 22
3 Tim
100%
Menyedi - <
4. | Pera '.-13 22
Sara % l 1599 100%
Ju 18 | 59 98
Rata-Rat 22
Perse % 100%
Sumber: dat il itian d
ANB .
Berdas kapulasi jawaban
oleh Responde Vie edur Tetap Dalam
Penangulangan Ben aran Hutan&Lahan) Di
Kabupaten Rokan Hilir, t rata-rata persentase tanggapan

Terlaksana adalah 4 (18%), kemudian rata-rata tanggapan Responden dengan

katagori Cukup Terlaksana adalah 15 (68%) dan rata-rata persentase responden

denga katagori Kurang Terlaksana 3 (14%). Dari hasil tersebut dapat diambil

kesimpulan bahwa untuk hasil hasil penelitian responden Pegawai BPBD

dikatagorikan Cukup Terlaksana denga total persentase 68%, sesuai dengan

penjelasan sebebulumnya bahwa 68% adalah katagori Cukup Terlaksana.
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Tabel V.16  Rekapitulasi Jawaban Masing-masing Responden Tentang
Analisi Prosedur Tetap Dalam Penanggulangan Bencana
Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan&Lahan) di Kabupaten
Rokan Hilir Dari Responden Masyarakat
Pengukuran V |
No Indik ng | KKeterang
S e an
1 a 30
AS ISEA 100%
Memev N //
2. | La n 30
0 100%
Memben 30
3 Tim
0 100%
Menyedi - = i
4. | Pera ‘. '.ZD 30
Sara % l 679 100%
Ju % | 74 120
Rata-Rat 30
Perse % 100%
Sumber: dat il itian d
ANB .
Berdas kapulasi jawaban
oleh Responde gena ur Tetap Dalam

Penangulangan Ben

Kabupaten Rokan Hilir,

aran Hutan&Lahan) Di

rata-rata persentase tanggapan

Terlaksana adalah 9 (30%), kemudian rata-rata tanggapan Responden dengan

katagori Cukup Terlaksana adalah 18 (60%) dan rata-rata persentase responden

denga katagori Kurang Terlaksana 3 (10%). Dari hasil tersebut dapat diambil

kesimpulan bahwa untuk hasil hasil penelitian responden Masyarakat

dikatagorikan Cukup Terlaksana denga total persentase 60%, sesuai dengan

penjelasan sebebulumnya bahwa 60% adalah katagori Cukup Terlaksana.
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C. Faktor-faktor penghambat Analisis Prosedur Tetap Dalam
Penanggulanagan Bencana Daerah (Studi Kasus Kebakaran Hutan dan
Lahan ) Di Kabupaten Rokan Hilir

Adapun faktor-faktor penghambat yang penulis temukan setelah

1.

Hilir terhadap

lahan

hari.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI

PENUTUP

D. Kesimpulan

terlaksanakan dengan baik bahkan jika dilokasi yang begitu jauh maka BPBD
Kabupaten Rokan Hilir tidak dapat melakuan patroli.

7. Indikator Menyediakan Peralatan dan Sarana berada pada katagori Cukup
Terlaksana karena dapat dilihat dari item penilaian kelengkapan peralatan
sebelum terju kelapangan, dari hasil wawancara dan angket BPBD Kabupaten

Rokan Hilir menjelaskan bahwa terlihat betapa minimnya peralatan yang ada,

90
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sementara kejadian kebakaran hutan dan lahan di daerah Kabupaten Rokan
Hilir dikatogeri cukup besar. Maka terkadang Pihak BPBD merasa kewalahan
Menghadapi Sijago Merah.

E. Saran-Saran
Berdasarkan dari. Hasil kesimpulan - diatas, peneliti mencoba
merekomendasikan beberapa saran terkait dari hasil penelitian menegenai
Analisi Prosedur tetap.dalam' penangguianagan bencana daerah (Studi Kasus
Kebakaran Hutan dan Lahan) di Kabupaten Rokan Hilir yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Rokan Hilir
dan Para Pegawainya agar lebih bisa selalu berada di kantor pada
saat jam kerja, supaya apabila ada mahasiswa yang mau melakukan
penelitian, agar bisa lebih mudah untuk menyelelesaikan tugas
akhirnya.

2. Diharapkan BPBD. Kabupaten. Rokan Hilir lebih kreatif mencari
sumber dana seperti bisa bekerjasama dengan Bank atau BUMD
untuk meembiayal kegiatan-kegiatan maupun pregram-program yang
tidak dianggarkan didatam' APBD dalam rangka mengatasi bencana
yang ada di Kabupaten Rokan Hilir.

3. BPBD Kabupaten Rokan Hilir diharapkan melakukan sosialisasi
terhadap kesiapsiagaan untuk mengahadapi bencana, tidak hanya
untuk didaerah yang sering. terjadi kebakaran hutan&lahan akan
tetapi didaerah yangjauh dari dampak terjadinya bencana kebakaran
hutan dan lahan.

4. Untuk masyarakat diharapkan peduli terhadap lingkungan sekitar dan
tidak lagi melakukan pembakaran hutan&lahan dengan sengaja,
karena dampak dari membakar hutan&lahan bisa menimbulkan
banyak masalah, seperti terganggunya kesehan untuk kita semua dan
apabila sudah timbul asap yang banyak maka kegiatan maupun
aktifitas proses belajar dan mengajaf akan terganggu bahkwan bisa

jadi libur panjang. Jadi intinya skarang pada amasyarakat apabila
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tidak melakukan pembakaran hutan dan lahaN dengan sengaja hanya
untuk kepentingan sendiri Maka bencana kebakaran akan bisa diatasi.
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